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Siapakah yang dikatakan ghuroba atau orang yang terasing sehingga disebut orang yang
berbahagia dan menuai kebaikan yang banyak?

Siapakah yang Terasing dari Umat Islam yang Banyak?

Orang yang berpegang teguh pada ajaran Islam yang murni, itulah yang selalu teranggap
asing. Sebagaimana disebutkan dalam hadits,

Dari ‘Abdurrahman bin Sannah. la berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabad, “Islam itu akan datang dalam keadaan asing dan kembali dalam keadaan asing
seperti awalnya. Beruntunglah orang-orang yang asing.” Lalu ada yang bertanya pada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai ghuroba’, lalu beliau menjawab,

“(Ghuroba atau orang yang terasing adalah) mereka yang memperbaiki manusia ketika rusak.”
(HR. Ahmad 4: 74. Berdasarkan jalur ini, hadits ini dho’if. Namun ada hadits semisal itu
riwayat Ahmad 1: 184 dari Sa’ad bin Abi Wagqosh dengan sanad jayyid)

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Beruntunglah orang-orang yang terasing.” “Lalu siapa orang yang terasing wahai
Rasulullah”, tanya sahabat. Jawab beliau, “Orang-orang yang shalih yang berada di tengah
banyaknya orang-orang yang jelek, lalu orang yang mendurhakainya lebih banyak daripada
yang mentaatinya” (HR. Ahmad 2: 177. Hadits ini hasan lighoirihi, kata Syaikh Syu’aib Al
Arnauth)

Orang yang ingin jujur dan tidak korupsi akan terasa asing di tengah-tengah rekan kerjanya
sendiri. Padahal anti korupsi sudah diajarkan dari sifat amanah yang diajarkan oleh Rasul
kita —shallallahu ‘alaihi wa sallam-.
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“Bendahara muslim yang diberi amanat ketika memberi sesuai yang diperintahkan untuknya
secara sempurna dan berniat baik, lalu ia menyerahkan harta tersebut pada orang yang ia
ditunjuk menyerahkannya, maka keduanya (pemilik harta dan bendahara yang amanat tadi)
termasuk dalam orang yang bersedekah.” (HR. Bukhari no. 1438 dan Muslim no. 1023).

Pedagang yang ingin menempuh cara yang halal dan tidak berbuat curang akan terasa asing di
tengah-tengah pedagang lainnya. Padahal Islam menuntut kita mencari rezeki dengan cara
yang halal dan jujur tanpa berbuat curang karena itulah yang mendatangkan berkah
sebagaimana disebutkan dalam hadits,
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“Kedua orang penjual dan pembeli masing-masing memiliki hak pilih (khiyar) selama keduanya
belum berpisah. Bila keduanya berlaku jujur dan saling terus terang, maka keduanya akan
memperoleh keberkahan dalam transaksi tersebut. Sebaliknya, bila mereka berlaku dusta dan
saling menutup-nutupi, niscaya akan hilanglah keberkahan bagi mereka pada transaksi itu.”
(HR. Bukhari no. 2079 dan Muslim no. 1532)

Orang yang ingin rutin shalat ketika safar, juga akan terasa asing di kalangan orang-orang
yang tidak shalat. Padahal saat safar (bepergian jauh), kita dituntut untuk tetap
melaksanakan shalat. Ibnu ‘Umar berkata,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melakukan shalat sunnah di atas
kendaraannya menghadap arah kendaraan berjalan, lalu beliau sempat melakukan witir di
atas. Namun beliau tidak melakukan shalat wajib di atas kendaraan” (HR. Bukhari no. 1098
dan Muslim no. 700)
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Orang yang ingin meninggalkan tradisi yang menyalahi Islam dan ingin mengikuti ajaran yang
sesuai tuntunan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, akan terasa asing. Orang yang ingin
menjauhi budaya syirik pun sama halnya akan terasing. Alasan orang musyrik selalu dengan
alasan ini sudah jadi tradisi. Dalam ayat disebutkan,
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“Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami
adalah pengikut jejak-jejak mereka” (QS. Az Zukhruf: 22). Namun tidak semua tradisi
ditinggalkan, hanya tradisi yang menyelisihi ajaran Islam saja.

Sama halnya dengan orang yang ingin konsekuen dengan ajaran Nabi, kian terasing dan dia
akan memikul cobaan yang berat dan berbagai cemoohan. Dari Anas bin Malik, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Akan datang kepada manusia suatu zaman, orang yang berpegang teguh pada agamanya seperti
orang yang menggenggam bara api.” (HR. Tirmidzi no. 2260. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan
bahwa hadits ini hasan).

Berpeganglah dengan Kebenaran Walau Engkau Seorang Diri

Ibnu Mas’ud berkata,

P07 27 P77 7?7?77 ??7? 27?7 7277?77

“Yang disebut jama’ah adalah jika mengikuti kebenaran, walau ia seorang diri.”
(Dikeluarkan oleh Al Lalikai dalam Syarh I'tigod Ahlis Sunnah wal Jama’ah 160 dan Ibnu
‘Asakir dalam Tarikh Dimasyq 2/ 322/ 13).

Sebagian salaf mengatakan,
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“Hendaklah engkau menempuh jalan kebenaran. Jangan engkau berkecil hati dengan sedikitnya
orang yang mengikuti jalan kebenaran tersebut. Hati-hatilah dengan jalan kebatilan. Jangan
engkau tertipu dengan banyaknya orang yang mengikuti yang kan binasa” (Madarijus Salikin,

1: 22).

Bergembiralah di tengah keterasingan kala engkau berada di atas kebenaran. Hanya Allah
yang memberi taufik dan hidayah.

Sumber: https://ibnutaimiyyah.ponpes.id/siapakah-yang-terasing-dari-umat-islam-yang-banyak/
Tanggal download: 14 November 2026, 09:11 WIB



Referensi:

Al Bid’ah wa Atsaruha As Syali’ fil Ummabh, Salim bin ‘led Al Hilali, terbitan Darul Hijrah,
cetakan ketiga, tahun 1409 H, hal. 50-52.

Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, Yahya bin Syarf An Nawawi, terbitan Dar Ibnu Hazm, cetakan
pertama, tahun 1433 H.

Hasyiyah As Sindi ‘ala Ibni Majah, Maktabah Asy Syamilah.

Selesai disusun di Panggang, Gunungkidul, @ Darush Sholihin, 14 Jumadal Ula 1436 H

Naskah Khutbah Jum’at di Masjid Al Fatah Kota Ambon, 15 Jumadal Ula 1436 H

Penulis;: Muhammad Abduh Tuasikal

Artikel Rumaysho.Com

Sumber: Rumaysho.com

Sumber: https://ibnutaimiyyah.ponpes.id/siapakah-yang-terasing-dari-umat-islam-yang-banyak/
Tanggal download: 14 November 2026, 09:11 WIB



